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SUMMARY 

 

Yunanda Audri Balqis, The Biology Of Pentalonia Nigronervosa In Typhonium 

Flagelliforme (Typhonium Flagelliforme) And Its Efficiency As Banana Bunchy 

Top Virus Vector (Supervised By Bambang Gunawan). 

P. nigronervosa is an insect that acts as a vector for Banana Bunchy Top 

Virus, which causes the affected bananas to become stunted and even bear no 

fruit. This research was conducted to determine the biology of P.  nigronervosa in 

rodent tuber (Typhonium flagelliforme) and to determine the efficiency of BBTV 

transmission by Pentalonia nigronervosa after being passed to rodent tuber plant 

(T. flagelliforme). This study was arranged in a Randomized Block Design 

(RBD). Which was repeated 10 times where one replication consisted of 3 banana 

plants. The parameters observed were Biology of P. nigronervosa, incubation 

period, and incidence of disease of BBTV. 

Based on the results of this study, it was found that the biological test of P. 

nigronervosa on the tissue of rodent tuber has 4 instars namely 1,2,3, 4 instars and 

then becomes imago. The imago on this rodent tuber  plant was wingless and has 

a blackish brown color with a body length ranging from 1.4 mm to 1.7 mm. In the 

inoculation treatment on banana plants, it was found that the rodent tuber plant 

could not prevent or inhibit the spread of the BBTV disease or virus but could be 

an alternative host for P. Nigronervosa. 

 

 

Keywords: P. nigronervosa, BBTV, Banana, Rodent tuber 

 

 

 

 

 

 



 

RINGKASAN 

 

YUNANDA AUDRI BALQIS, BIOLOGI Pentalonia Nigronervosa Pada 

Tanaman Keladi Tikus (Typhonium Flagelliforme) dan Efisiensinya Sebagai 

Vektor Banana Bunchy Top Virus  (Dibimbing oleh BAMBAN GUNAWAN). 

Kutu P. nigronervosa adalah serangga yang berperan sebagai vektor 

penyakit Banana Bunchy Top Virus yang mana penyakit ini akan menyebabkan 

pisang yang terserang menjadi kerdil bahkan tidak berbuah. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui biologi Pentalonia nigronervosa pada tanaman 

pelewat yakni keladi tikus (T. flagelliforme) dan Mengetahui efisiensi penularan 

BBTV oleh Pentalonia nigronervosa setelah dilewatkan di tanaman keladi tikus 

(T. flagelliforme). 

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK). Yang diulang sebanyak 10 kali dimana satu ulangan terdiri dari 3 tanaman 

pisang. Adapun parameteryang diamati ialah Biologi P. nigronervosa, Masa 

inkubasi, Insidensi penyakit, Tingkat serangan dari BBTV. 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini didapati pada uji biologi P. 

nigronervosa pada tanaman keladi tisu memiliki 4 instar yakni instar 1,2,3, 4 dan 

kemugian menjadi imago. Imago pada tanaman keladi tikus ini tidak bersyap dan 

memiliki warna coklat kehitaman dengan panjang tubuh berkisar 1.4 mm sampai 

1.7 mm.  Pada perlakuan inokulasi di tanaman pisang di dapati hasil bahwa 

tanaman keladi tikus tidak dapat mencegah atau menghabat menyebarnya 

penyakit atau virus BBTV tetapi dapat menjadi salah satu inang alternatif bagi 

kutu P. nigronervosa. 

 

Kata kunci: kutu P. nigronervosa, BBTV, Pisang, Keladi tikus 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 . Latar Belakang 

Banana Bunchy Top Virus Salah satu tanaman kebun buah di indonesia 

yang bisa dipertimbangkan adalah tanaman pisang. Pengembangan tanaman 

pisang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi buah yang semakin 

meningkat, serta meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya nilai gizi, 

karena pisang merupakan sumber mineral, vitamin dan karbohidrat. Selain enak, 

bergizi, dan relatif terjangkau, pisang juga merupakan salah satu tanaman yang 

menjanjikan, karena hampir semua orang di semua negara suka memakan pisang 

(Kasrina and Zulaikha, 2013). Produksi pisang pada tahun 2020 sebesar 

8 182 756,00 ton (Badan Pusat Statistik, 2020). Dalam lima tahun terakhir, 

produksi pisang meningkat. Namun, penanaman pisang tidak akan menemui 

kendala keterbatasan teknis dan larangan tanam. Pembatasan budidaya ini 

termasuk hama dan penyakit. Beberapa penyakit terbukti dapat menurunkan 

kualitas dan kuantitas tanaman pisang, yaitu penyakit Fusarium oxysforum atau 

penyebab layu pada tanaman pisang dan layu bakteri (Rastolnia solanacearum) 

yang disebabkan oleh Banana Bunchy Top Virus (BBTV) (Sariamanah. et al. 

2016). 

 (BBTV) disebabkan oleh virus penyebab penyakit kerdil pisang. Di 

Indonesia penyakit ini pertama kali dilaporkan di Cimahi dan Padalarang pada 

tahun 1978. Persentase serangan berkisar antara 21,52% hingga 55,23%, 

menyerang perkebunan pisang di Indonesia, seperti Jawa, Bali, Kalimantan, 

Jayapura, Lampung dan Sumatera Selatan (Widyastuti and Hendrastuti Hidayat, 

2005). Gejala pada tanaman yang terinfeksi virus BBTV adalah tulang daun daun  

timbul dan daun berkerut, daun menyempit, dan daun mudah patah (Irwansyah, et 

al, 2019). Tanaman yang terinfeksi BBTV tidak berbuah ketika masih muda, dan 

tanaman yang terinfeksi terus berproduksi ketika dewasa, tetapi buahnya tidak 

normal dan tidak bisa dimakan (Watanabe and Bressan, 2013). 

Banana Bunchy Top Virus (BBTV) disebarkan oleh P. nigronervosa. P. 

nigronervosa bersirkulasi dan menyebarkan virus secara terus menerus. Selain 
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tanaman pisang, P. nigronervosa juga ditemukan berkerabat dengan beberapa 

jenis tanaman, seperti jahe, lengkuas, talas dan kapulaga (Suparman, Nurhayati 

and Setyawaty, 2011). Kutu P. nigronervosa memiliki 4 (empat) instar nimfa. 

Instar satu baru lahir memiliki bentuk Oval kemudian berubah Sedikit 

memanjang. Dan berwarna Coklat kemerahan dengan empat ruas antena 

sepanjang 0,12 mm. Nimfa instar kedua menyerupai Nimfa instar pertama 

panjangnya sekitar 0,8 mm. Peri Umur ketiga berwarna coklat Panjang sekitar 0,9 

mm. Pada usia ini, mata mulai terlihat jelas, dan jumlah 5 ruas antena. Empat 

sudah memiliki 6 ruas antena, cokelat Muda, panjang 1,2 mm. P. nigronervosa 

menyebarkan virus kerdil pada pisang. Virus tersirkulasi di dalam tubuh kutu 

daun tersebut tetapi tidak mengalami replikasi di dalam tubuh vektornya dan juga 

tidak ada penularan transovarial (Suparman, et al, 2017). Untuk dapat menjadi 

vektor virus yang infektif, P. nigronervosa mendapatkan inang atau tanaman yang 

terserang virus kerdil pisang selama paling tidak sedikitnya 4 jam, namun 

kebanyakan kutu dau ini harus melewatkan periode makan akuisisi sampai 18 

jam. Setelah kutu sudah menjadi infektif, vektor ini bisat mempertahankan 

keinfektifannya dalam jangka waktu dari 15 - 20 hari, bahkan bisa sampai seumur 

hidupnya (Kurnianingsih, et al, 2018). 

Keladi tikus (Typhonium flagelliforme), adalah spesies Araceae, keladi ini 

telah menarik banyak perhatian baru-baru ini karena dianggap dapat digunakan 

sebagai tanaman obat anti-kanker, meski keberadaan senyawa ini belum jelas 

positif (Sianipar, et al, 2016). Nama lokal tikus keladi, diberikan tumbuhan ini 

mungkin karena suatu proses mirip dengan ekor tikus di ujung paku bunga. 

identifikasi jenis tumbuhan di lapangan yang paling jelas adalah prosesnya 

(Syahid, 2020). sikap individu di luar bunga terlihat seperti talas biasa tapi 

ukurannya kecil; tinggi 10-20 cm, seperti habitat yang teduh dan sedikit lembab 

(Rachman, 2012). 
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1.2. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana biologi Pentalonia nigronervosa pada tanaman keladi tikus? 

2. Bagaimana efisiensi penularan BBTV jika Pentalonia nigronervosa yang 

mengandung virus BBTV yang di pindahkan terlebih dahulu pada tanaman 

pelewat yakni keladi tikus sebelum di infestasikan ke tanaman pisang yang 

sehat? 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui biologi Pentalonia nigronervosa pada tanaman  keladi tikus 

(Typhonium flagelliforme) 

2. Mengetahui efisiensi penularan BBTV oleh Pentalonia nigronervosa setelah   

    dilewatkan di tanaman keladi tikus (Typhonium flagelliforme) 

1.4 Hipotesis 

Adapun hipotesis atau dugaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diduga bahwa Pentalonia nigronervosa dapat berkembang biak dengan sangat  

baik di tanaman pelewat yakni tanaman keladi tikus  

2. Diduga bahwa tanaman keladi tikus tidak akan menurunkan efisiensinya 

dalam menularkan penyakit kerdil atau BBTV. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan agar pembaca dapat mengetahui 

wawasan serta informasi mengenai bilogi dari kutu daun Pentalonia nigronervosa 

dan juga pengetahuan tentang penyakit kerdil pada tanaman pisang yang 

disebabkan oleh Banana Bunchy Top Virus (BBTV) dengan vektor yakni kutu 

daun Pentalonia nigronervosa.  
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